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benzoylureas (Boaventura et.al., 2020), dan spinosad (Lira et.al., 2020) serta insektisida dengan 

bahan aktif Bt (Bacillus thuringiensis) (Jakka et.al., 2019). Timbulnya resistensi akan 

menyebabkan insektisida tidak akan efektif lagi, sehingga ulat grayak akan semakin 

berkembang karena tidak ada faktor mortalitas yang dapat mencegah pertumbuhannya. Untuk 

itu perlu dilakukan pengendalian lain yaitu pengendalian hayati dengan menggunakan musuh 

alami seperti parasitoid, predator dan entomopatogen (Buchori et.al., 2020). 
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3. METODOLOGI 

3.1 Tempat dan Waktu 
 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra perkebunan jagung di Kabupaten Luwu Timur pada 

2 Kecamatan masing tiga desa yaitu Kecamatan Mangkutana pada Desa Sindu Agung, Desa 

Wonorejo, dan Desa Maleku, dan Kecamatan Tomoni berada pada Desa Bayondo, Desa 

Bangun Jaya, dan Desa Beringin Jaya, Sulawesi Selatan mulai bulan September 2021 sampai 

Desember 2021. 

3.2 Alat dan Bahan 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera handphone untuk dokumentasi,  

Aplikasi GPS untuk menentukan posisi lokasi penelitian, tali rapia, alat tulis menulis serta 

questionnaire. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman jagung. 

3.3 Metode Pelaksanaan 
 

Penelitian ini menggunakan metode survei yang teknis pelaksanaannya dengan 

melakukan pengamatan langsung (observasi) dan kuisioner. Menurut Mutohar (2018), 

Observasi adalah metode untuk memperoleh data dengan melakukan pengamatan langsung 

pada obyek yang diteliti, namun hanya sebatas melakukan pengamatan dalam arti tidak ikut 

melaksanakan kegiatan penanaman. Pengambilan tanaman sampel untuk pengamatan insidensi 

serangan dan populasi dilakukan secara diagonal, kemudian untuk analisis data menggunakan 

analisis deskriptif. 

Kriteria lokasi sampel adalah lokasi yang luas areal pertanaman jagungnya minimal 0,5  

ha, tanaman yang diamati yaitu tanaman muda berumur 14-42 hari setelah tanam. 

3.4 Kegiatan Pelaksanaan 
 

Menentukan lokasi pertanaman jagung di Kabupaten Luwu Timur, mencari desa sentra 

budidaya tanaman jagung yang ada di Kabupaten Luwu Timur yaitu 2 Kecamatan dan setiap 

Kecamatan mengambil 3 Desa sebagai sampel yaitu Kecamatan Mangkutana pada Desa 

Wonorejo, Maleku, Sindu Agung, sedangkan Kecamatan Tomoni berada pada Desa Bangun 

Jaya, Desa Bayondo, dan Desa Beringin Jaya. 
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3.4.1 Pengambilan sampel 
 

Pengambilan sampel dilakukan secara diagonal pada petak lahan pertanaman jagung yaitu 

pada setiap sudut dan bagian tengah areal pertanaman jagung dengan menetapkan ukuran 2 x 2 

meter pada setiap sub petak. 

Gambar 3.1 Teknik pengambilan sampel secara diagonal. 

 

3.4.2 Pengamatan 
 

Pengamatan dilakukan pada tanaman jagung yang berumur sekitar 14-42 HST sebanyak 

5 kali pengamatan dalam setiap 7 hari sekali. Parameter pengamatan pada penelitian ini yaitu, 

insidensi serangan, populasi S. frugiperda, serta pengetahuan petani mengenai keberadaan 

hama Spodoptera frugiperda melalui survei. 

Insidensi Serangan 

Pengambilan tanaman sampel dilakukan pada perpotongan diagonal. Setiap titik 

perpotongan diagonal ditetapkan ukuran 2 x 2 meter pada setiap subpetak (setiap subpetak 

berjumlah 20-30 tanaman), tanaman dikatakan terserang jika terdapat gejala serangan S. 

frugiperda pada satu atau lebih daun tanaman, kemudian jumlah tanaman yang terserang dan 

jumlah seluruh tanaman yang diamati dicatat. Menurut Sari et al (2017), persentase tanaman 

terserang (insidensi serangan) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
I = 𝑎 x 100% 

𝑏 

 
 
 

Keterangan: 

I = Insidensi serangan 

a = Jumlah tanaman yang terserang 

b = Jumlah tanaman yang diamati 
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Populasi S. frugiperda 

Populasi hama Spodoptera frugiperda dihitung jumlahnya dengan mengambil tanaman 

sampel secara diagonal. Melakukan pengamatan langsung pada setiap lokasi tanaman sampel 

dengan menghitung jumlah kelompok telur, larva, dan imago. Banyaknya tanaman sampel yang 

diamati yaitu 80-150 tanaman jagung pada masing-masing lokasi. Pengamatan dilakukan 

sebanyak 5 kali, waktu pengamatan dilakukan dalam waktu 7 hari sekali. Menurut Kurnia  

(2020), rata-rata populasi dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

 
Rata-rata populasi = 

Jumlah larva S. frugiperda yang ditemukan 
x 100%

 

Jumlah tanaman sampel 

 
 

3.4.3 Pengetahuan dan Tindakan Petani 
 

Menyiapkan daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner untuk menentukan pengetahuan 

petani akan keberadaan S. frugiperda dan tindakan yang mereka lakukan untuk mengendalikan 

hama S. frugiperda. Pengambilan data secara deskriptif dilakukan dengan memilih responden 

secara acak sebanyak 10 petani per Desa serta mendatangi langsung untuk melakukan 

wawancara. 

 

3.4.4 Analisis Data 
 

Analisis data persentase insidensi tanaman terserang, populasi hama Spodoptera 

frugiperda, pengetahuan petani mengenai S. frugiperda dan tindakan pengendalian yang 

dilakukan oleh petani di dalam mengatasi masalah tersebut dianalisis secara deskriptif. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil dan Pembahasan 
 

4.1.1 Insidensi Serangan S. frugiferda Pada Pertanaman Jagung 
 

Hasil pengamatan rata-rata presentase serangan S. frugiperda pada pertanaman jagung di 

Kecamatan Mangkutana dan Tomoni yang dilakukan selama penelitian berlangsung dapat  

dilihat pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 4.1 Diagram pengamatan rata-rata persentase serangan S. frugiperda di Kecamatan 

Tomoni dan Mangkutana 

Insidensi serangan hama Spodoptera frugiperda telah terpantau pada hamparan tanaman 

jagung yang ada pada kabupaten Luwu Timur khususnya di dua Kecamatan yaitu kecamatan 

Mangkutana dan Tomoni mulai pada 14 HST sampai 42 HST yang di ilustrasikan pada Gambar 

3. yang menunjukkan bahwa S. frugiferda telah menyerang pertanaman jagung sejak umur 14 

HST dengan persentase kerusakan yang cukup tinggi, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Maharani et.al., (2019) bahwa S. frugiperda aktif menyerang tanaman jagung pada fase 

vegetatif dimana hama ini menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat menyebabkan 

kegagalan pertumbuhan pucuk tanaman. 

Insidensi serangan hama S. frugiperda telah ada sejak minggu ke dua setelah tanam (14 

HST). Pada pengamatan pertama (14 HST) rata-rata persentase serangan S. frugiperda di 

mangkutana yaitu 42,64% dan tidak berbeda jauh dengan daerah tomoni yaitu 39,54%. Pada 

pengamatan kedua (21 HST) rata-rata persentase pada kecamatan mangkutana yaitu 37,28%, 

tidak berbeda jauh pula pada kecamatan tomoni yaitu 36,67%. Pada pengamatan ketiga (28 

HST), rata-rata persentase serangan di kecamatan Mangkutana turun menjadi 30,35%, dan di 

kecamatan Tomoni menjadi 34,2%. Pada pengamatan keempat (35 HST) persentase serangan 

pada kecamatan Tomoni yaitu 18,80%, dan tidak berbeda jauh pada kecamatan Mangkutana 
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yaitu 18,45%. Pada pengamatan kelima (42 HST) rata-rata persentase serangan di Mangkutana 

lebih yaitu 10,27% dan kecamatan Tomoni yaitu 8,52%. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa persentase serangan S. frugiperda semakin 

menurun dengan bertambahnya umur tanaman jagung yang telah memasuki masa pembungaan 

dan pembuahan (generatif) antara umur 5-6 (MST). Berbeda dengan persentase serangan pada 

tanaman yang masih muda yaitu umur 2-3 (MST) dan 4 (MST), kejadian itu disebabkan oleh 

kondisi tanaman yang lebih disukai oleh larva S. frugiperda sebagai pakan (Dhar et al., 2019). 

Pemulihan pada tanaman jagung terjadi karena adanya pengendalian yang dilakukan oleh petani 

dengan penyemprotan insektisida serta pemupukan. Berdasarkan Gambar 3. Dapat dilihat  

bahwa pada pengamatan minggu ketiga dan minggu keempat daerah Tomoni memiliki tingkat 

presentase serangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah Mangkutana hal ini 

disebabkan karena petani yang berada pada daerah Tomoni kurang memperhatikan pertanaman 

jagungnya sehingga tingkat serangan hama S. frugiperda cenderung lebih tinggi dari pada 

pertanaman jagung di Mangkutana. 

Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya persentase serangan hama yaitu stadia 

hama dan umur tanaman. Hal ini diperkuat dengan pendapat Arifin (2012) bahwa kerusakan 

dan kehilangan hasil tanaman yang disebabkan oleh ulat grayak dapat dipengaruhi oleh stadia  

dan tingkat kerentanan tanaman selain kepadataan populasi dan stadia serangga hama. Larva S. 

frugiperda instar 4-6 dapat menyebabkan kerusakan berat pada tanaman jagung. Pada serangan 

yang berat larva memotong titik tumbuh dan seringkali hanya menyisakan tulang daun dan 

batang tanaman jagung yang dapat mengakibatkan kematian pada tanaman (Putra, 2020). Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa persentase serangan semakin menurun pada tanaman jagung 

yang telah memasuki masa pembungaan dan pembuahan (generatif) antara umur 6-7 (MST). 

Berbeda dengan persentase serangan pada tanaman yang masih muda yaitu umur 2-3 (MST) 

dan 4- 5 (MST), kejadian itu disebabkan oleh kondisi tanaman yang lebih disukai oleh larva S. 

frugiperda sebagai pakan (Dhar et al., 2019). 

Stadia hama S. frugiperda yang merusak adalah larvanya yaitu dengan memakan daun 

tanaman jagung yang menyebabkan daun yang ditinggalkannya berlubang-lubang. Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan ciri-ciri gejala serangan S. frigiperda berdasarkan 

penelitian Mamahit (2020) yang menyatakan bahwa gejala serangan awal mula-mula memakan 

permukaan jaringan tanaman sehingga muncul seperti jendela, yang berukuran kurang dari 5  

mm diameternya. Serangan lanjut yaitu larva meninggalkan lubang bekas gigitannya pada daun 

yang berukuran lebih besar, dan potongan daun yang dimakannya lebih besar dan tidak 

beraturan dan ditandai adanya kotoran seperti serbuk atau frass segar yang ditinggalkan pada 

permukaan daun. Menurut Lamsal et al. (2020) biasanya serbuk atau frass segar ditemukan di 

daerah sekitar tempat makan (feeding area) dan di atas permukaan daun. Gejala kerusakan yang 

lebih parah ketika larva menggerek mencapai pucuk tanaman, memakan dari dalam, dan jika 

pucuknya terbuka daun pucuk tersebut telah rusak dan banyak ditemukan frass segar seperti 

serbuk gergaji. Gejala serangan yang paling ditakuti oleh petani jika larva memakan titik 

tumbuh pada tanaman muda, yang dapat menyebabkan tanaman mati. 
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4.1.2 Populasi S. frugiperda pada Pertanaman Jagung 

Populasi kelompok telur, larva, dan imago S. frugiperda yang terdapat pada pertanaman 

jagung di daerah Mangkutana dan Tomoni yang diperoleh selama pengamatan dapat dilihat  

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata populasi kelompok telur, larva, dan imago pada pertanaman jagung di 

Kecamatan Mangkutana dan Tomoni selama lima kali pengamatan. 

  Persentase Rata-rata Populasi  

Kecamatan Pengamatan Ke- Kelompok Telur 

(Butir) 

Larva 

(Ekor) 

Pupa 

(Ekor) 

Imago 

(Ekor) 

 1 0,56 11,47 0 0 

 2 0,78 9,72 0 0 

Mangkutana 3 0 4,36 0 0,23 

 4 0,44 3,16 0 0 

 5 0 0,68 0 0 

 1 0,56 7,19 0 0 

 2 1,46 9,4 0 0,56 

Tomoni 3 0 6,03 0 0 

 4 0 3,44 0 0 

 5 0 1,21 0 0 

Sumber: Data primer setelah diolah(2022). 

Pada pengamatan kelimpahan populasi, hama S. frugiperda ditemukan dalam 3 fase yaitu 

telur, larva, dan imago. Setelah dilakukannya pengamatan, diketahui bahwa pertanaman jagung 

di Kabupaten Luwu Timur khususnya di dua kecamatan telah ditemukan populasi kelompok 

telur dari larva S. frugiperda yang cukup tinggi, Hal ini sesuai dengan pernyataan Nonci et al 

(2019) yang menyatakan bahwa telur akan menetas dalam 2-3 hari dimana Ngengat betina S. 

frugiperda meletakkan telur secara berkelompok di bagian atas atau bawah permukaan daun 

jagung. Hasil pengamatan populasi kelompok telur disajikan pada Tabel 1, pengamatan 

populasi kelompok telur dilakukan mulai 14 HST di kedua lokasi sama yaitu dengan rata-rata 

populasi 0,56, kemudian populasi kelompok telur tertinggi ditemukan pada pengamatan 

minggu kedua (21 HST) di kecamatan Tomoni yaitu 1,46 sedangkan di Mangkutana pada 

minggu kedua (21 HST) yaitu 0,78, hal ini sesuai dengan pernyataan Cristine (2022) pada 

penelitian yang telah dilakukannya bahwa kelompok telur ditemukan pada waktu tanaman 

berumur 2 MST dan puncaknya terjadi pada saat tanaman berumur 3 MST. Pada pengamatan 

ketiga tidak ditemukan kelompok telur di kedua lokasi. Pada pengamatan keempat ditemukan 

populasi kelompok telur hanya dikecamatan mangkutana dengan rata-rata populasi 0,44, pada 

pengamatan kelima tidak ditemukan kelompok telur di kedua lokasi. 

Pengamatan populasi larva tertinggi ditemukan pada pengamatan pertama di Mangkutana 

yaitu 11,47, diikuti pada pengamatan kedua sebesar 9,72 dan rata-rata terendah pada 

pengamatan kelima yakni 0,68 individu. Selanjutnya, rata-rata jumlah larva yang ditemukan di 

daerah Tomoni menunjukkan angka tertinggi pada pengamatan kedua sebesar 9,4, sedangkan 

pada pengamatan pertama yaitu rata-rata sebesar 7,19, hal ini disebabkan karena lahan jagung 

di daerah Tomoni cukup gersang, sedangkan untuk pengamatan minggu pertama jagung masih 

berumur 14 HST oleh karena itu tanaman belum saling menaungi dan terkena terik matahari 
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langsung sehingga larva sembunyi ke dalam batang, hal ini didukung oleh pernyataan Supatha 

et al (2021) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti ruang dan kecukupan makan 

dapat mempengaruhi perkembangan populasi hama. 

Pada pengamatan ketiga rata-rata populasi larva yakni 6,03 dan pengamatan keempat 

yakni 3,44, pengamatan kelima turun menjadi 1,21 individu larva. Menurut Jingyu et al. (2020) 

hama S. frugiperda merupakan spesies yang mempunyai kemampuan menyebar dan memencar 

sangat kuat karena kemampuan jelajah imagonya sangat tinggi sehingga  berpengaruh 

terhadap distribusi telur dan larvanya di lapang. Larva S. frugiperda kebanyakan 

menyerang tanaman pada daun-daun muda. Larva Lepidoptera lebih menyukai tanaman muda 

dibandingkan tanaman yang lebih tua (Speight et al., 2008) oleh karena itu serangan 

S. frugiperda pada fase pertumbuhan vegetatif menyebabkan kerusakan yang lebih parah di 

lapang (Trisyono et al., 2019). 

Hasil pengamatan jumlah larva S. frugiperda pada pertanaman jagung di dua kecamatan 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Menurut Supatha et al., (2021) bahwa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan populasi hama yaitu faktor ekstrinsik meliputi faktor lingkungan 

seperti kecukupan makan, musuh alami, iklim, ruang dan persaingan, sedangkan faktor intrinsik 

meliputi kesuburan imago yang tinggi dan siklus hidup yang pendek. Untuk populasi larva 

tertinggi ditemukan pada 14 HST di Mangkutana dan 21 HST di Tomoni yang kemudian 

persentase populasinya semakin menurun. Menurut Trisyono et.al (2019), Hal ini terjadi karena 

hama ini menyukai tanaman jagung yang berumur muda. Hasil penelitian Schmidt-duran et al.. 

(2014) menunjukkan bahwa lama stadia larva hingga pupa adalah 16 hari. 

Pada pengamatan populasi pupa S. frugiperda di kedua lokasi selama lima kali 

pengamatan selama periode penelitian yaitu sebesar 0, yang berarti bahwa selama periode 

peneltian berlangsung pupa dari S. frugiperda tidak di temukan sama sekali. Hal ini dikarenakan 

letak keberadaan pupa yang susah untuk ditemukan. Pupa biasanya ditemukan di tanah dan 

sangat jarang ditemukan di daerah batang, hal tersebut membuat peneliti susah menemukannya 

di lapangan karena pupa terletak di bagian dalam tanah, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Nonci (2019) yang menyatakan bahwa larva S. frugiperda membentuk pupa di dalam tanah, 

pupa sangat jarang ditemukan pada batang. Lama stadia pupa hingga imago adalah 5 hari, hal 

ini sesuai dengan pernyataan Efrin (2021) yang menyatakan bahwa imago akan muncul dari 

pupa setelah berumur 5 hari. 

Rata-rata populasi imago S. frugiperda ditemukan pada pengamatan ketiga (28 HST) di 

Kecamatan Mangkutana sebesar 0,23 dan ditemukan pada pengamatan kedua (21 HST) di 

Tomoni dengan rata-rata 0,56. Populasi imago yang ditemukan terbilang cukup rendah, hal 

tersebut didukung oleh pernyataan Cristine (2022), bahwa rendahnya populasi imago S. 

frugiperda yang ditemukan dikarenakan hama ini aktif pada malam hari, hal ini juga didukung 

oleh penelitian Suherman et al., (2021) bahwa imago S. frugiperda aktif pada malam hari dan 

seluruh aktivitas bergerak/terbang, kawin, dan meletakkan telur terjadi antara pukul 18.00 s.d 

04.00. 

4.1.3 Kondisi Pendidikan Petani 
 

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dibagikan kepada responden di Kabupaten Luwu 

Timur sebanyak 60 responden, maka dapat diketahui mengenai biodata responden yang 

meliputi jenis kelamin, umur petani, tingkat pendidikan, lama bertani, pengalaman bertani 

jagung, pengolahan lahan, jumlah anggota keluarga dan luas lahan, dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Informasi Umum 60 Responden dari 2 Kecamatan 

Informasi Umum Jumlah Responden Presentasi (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 56 93,3 

Perempuan 4 6,7 

Umur Petani   

Lebih dari 20 Tahun 4 6,7 

Lebih dari 30 Tahun 12 20 

Lebih dari 40 Tahun 17 28,3 

Lebih dari 50 Tahun 22 36,7 

Lebih dari 60 Tahun 5 8,3 

Tingkat Pendidikan Formal   

Tidak Sekolah 2 3,3 

SD 22 36,7 

SMP 12 20 

SMA 17 28,3 

Universitas 7 11,7 

Lama Bertani   

Lebih dari 2 Tahun 2 3,3 

2-5 Tahun 8 13,3 

6-10 Tahun 0 0 

11-15 Tahun 15 25 

Lebih dari 15 Tahun 35 58,3 

Pengalaman Bertani Jagung   

Kurang dari 2 Tahun 5 8,3 

2-5 Tahun 36 60 

6-10 Tahun 13 21,7 

11-15 Tahun 3 5 

Lebih dari 15 Tahun 3 5 

Pengolahan lahan   

Sendiri 30 50 

Menyewa jasa/pekerja 16 26,7 

Anggota keluarga 14 23,3 

Jumlah Anggota Keluarga   

1-2 orang 25 41,7 

3-5 orang 20 33,3 

Lebih dari 5 orang 15 25 

Luas Lahan (ha)   

0,5 21 35 

1 25 41,7 

1,5 9 15 

Diatas 1,5 5 8,3 

n = Jumlah Responden 
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Pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa persentase jumlah petani yang berjenis kelamin laki- 

laki adalah sebesar 93,3% dan perempuan sebesar 6,7%. Umur responden lebih dari 20 tahun 

sebesar 6,7%, lebih dari 30 tahun sebesar 20%, lebih dari 40 tahun 18,3%, lebih dari 50 tahun 

36,7%, dan lebih dari 60 tahun 18,3%. Tingkat pendidkan formal yang dijalani oleh responden, 

ada 3,3% yang tidak bersekolah, 36,7% yang menempuh pendidikan hingga SD, 20% yang 

menempuh pendidikan hingga SMP, 28,3% yang menempuh pendidikan hingga jenjang SMA, 

dan 11,7% yang menempuh pendidikan hingga universitas. Lama bertani dari responden juga 

berbeda-beda, ada 3,3% yang bertani selama kurang dari 2 tahun, 13,3% yang telah bertani 

selama 2-5 tahun, 0% yang bertani selama 6-10 tahun, 25% yang bertani selama 11-15 tahun, 

dan 58,3% yang sudah bertani selama lebih dari 15 tahun. Pengalaman bertani jagung juga 

berbeda-beda yaitu sebesar 8,3% yang bertani jagung kurang dari 2 tahun, sebesar 60% yang 

bertani jagung selama 2-5 tahun, 21,7% yang bertani jagung selama 6-10 tahun, 5% yang 

bertani jagung selama 11-15 tahun, dan 5% yang sudah bertani jagung selama lebih dari 15 

tahun. 

Identitas responden adalah latar belakang dari keadaan responden dalam usaha taninya 

sebagai tanggapan dan langkah selanjutnya untuk melakukan penelitian. Namun dengan 

demikian seorang petani tidak terlepas dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi usaha 

taninya antara lain tingkat umur, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin. Salah satu faktor yang 

menentukan petani dalam melakukan usaha taninya adalah umur. Umur petani merupakan salah 

satu faktor yang berkaitan dengan kemampuan petani dalam mengolah usaha taninya. Semakin 

tua umur petani kemampuan kerja cenderung menurun yang dapat mempengaruhi produksi dan 

pendapatan petani itu sendiri. Tingkat umur seseorang dapat menentukan dan berpengaruh 

terhadap kemampuan bekerja serta kedewasaan pada cara berpikir yang matang, dalam artian 

bahwa akan sangat memparuhi tingkat kecermatan dan berhati-hati dalam mengambil 

keputusan. Petani dengan umur produktif memiliki kemampuan fisik dan pola pikir yang sangat 

baik untuk dapat menyerap informasi inovasi baru dan mengaplikasikannya (Waris et al., 2015). 

Umur petani memengaruhi proses budidaya tanaman mulai dari proses pemikiran sampai proses 

berjalannya kegiatan budidaya yang dijalankan (Thamrin et al., 2012). 

Tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi cara berpikir dalam menjalankan dan 

mengembangkan usahataninya. Menurut Hawkins (2003), yang mengatakan bahwa tingginya 

tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat penerepan 34 teknologi baru sehingga petani mau 

menerapkan teknologi. Tingkat pendidikan memengaruhi perubahan perilaku petani dalam 

kegiatan budidaya tanaman. Petani yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan 

mempengaruhi tingkat penerapan teknologi baru dimana akan berpengaruh positif pada 

uasahataninya sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatnnya bertambah serta kehidupan 

petani semakin sejahtera. Sehingga akan membentuk petani yang mandiri dan memiliki cara 
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pandang yang berbeda. Petani yang memiliki pendidikan lebih tinggi baik formal ataupun  

informal mempunyai wawasan yang lebih luas terutama dalam pemahaman pentingnya 

produktivitas. Kesadaran akan pentingnya produktivitas berperan penting untuk mendorong 

upaya peningkatan produksi pertanian (Mahendra, 2014). Pendidikan memengaruhi petani 

melalui penyerapan informasi inovasi yang bermanfaat bagi peningkatan hasil produksi 

tanaman (Thamrin et al., 2012). 

Pada tabel di atas juga dapat diketahui bahwa pengolahan lahan tani responden juga 

bervariasi. Ada sebesar 50% yang mengolah lahannya sendiri, 26,7% yang menyewa jasa 

pekerja, dan ada 23,3% yang lahannya diolah oleh anggota keluarga lain. Jumlah anggota 

keluarga responden juga berbeda-beda, 41,7% yang jumlah anggota keluarganya sebanyak 1-2 

orang, ada 33,3% yang jumlah anggota keluarganya sebanyak 3-5 orang, dan ada 25% yang 

jumlah anggota keluarganya lebih dari 5 orang. Luas lahan responden juga bervariasi, ada 35% 

yang memiliki lahan sebesar 0,5 ha, 41,7% yang memiliki lahan sebesar 1,1 ha, dan 15% yang 

memiliki lahan 1,5 ha, dan 8,3% yang memiliki lahan diatas 1,5 ha. 

 

4.1.4 Serangan Spodoptera frugiperda 
 

Berdasarkan hasil kuisioner maka dapat diketahui mengenai serangan S.frugiperda yang 

ada pada pertanaman jagung di Kabupaten Luwu Timur melalui Tabel 3. 

Tabel 3. Gejala Kerusakan S. frugiperda di 2 Kebupaten 
 

 
Penggunaan pestisida dalam 

produksi jagung 

 

Jumlah 

Responden 

 
Presentasi(%) 

Awal Mula munculnya Gejala   

Akhir tahun 2019 15 25 

Awal tahun 2020 23 38,3 

Pertengan Tahun 2020 22 36,7 

Persentasi kerusakan 
  

0-25% 3 5 

25%-50% 29 48,3 

51%-75% 20 33,3 

75%   

 8 13,3 

Kedatangan penyuluh pertanian   

1 kali/bulan 50 83,3 

1-2 kali/bulan 10 16,7 

3-4 kali/bulan 0 0 

n = Jumlah responden 
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Pada Tabel 3. diketahui bahwa awal munculnya gejala serangan S.frugiperda pada 

pertanaman jagung responden yaitu pada akhir tahun 2019 yaitu 25%, yang muncul pada awal 

tahun 2020 yaitu 38,3%, dan di pertengahan tahun 2020 ada 36,7%. Persentase kerusakan pada 

pertanaman jagung petani yang kurang dari 25 persen ada sebesar 5 persen responden, 

persentase kerusakan 25-50% ada 48,3% responden, persentase kerusakan 51-75% ada 33,3% 

petani yang mengalami, dan lebih dari 75% sebesar 13,3% responden yang mengalami. 

Selanjutnya sebanyak 83,3% responden mengungkapkan bahwa kegiatan penyuluhan pertanian 

di dua kecamatan hanya dilakukan sekali sebulan, dan yang kedatangan penyuluhnya 1-2 

kali/bulan ada 16,7%, dan 0% yang kedatangan penyuluh hingga 3-4 kali/bulan yang artinya 

tidak ada responden yang kedatangan penyuluh hingga 3-4 kali/bulan. Peraturan Menteri 

Pertanian (2007) penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta 

pelaku usaha agar mereka mau, mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, serta sumberdaya lainnya, dengan tujuan 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha pendapatan, dan kesejahteraan serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Peran penyuluh menurut  

Mardikanto (2009) meliputi peran penyuluh sebagai motivator, edukator katalisator, 

organisator, komunikator, dan konsultan. Peran penyuluh dalam mengatasi masalah yang ada 

dilapangan tersebut belum optimal masih terbatas pada peningkatan pembinaan, sehingga perlu 

kajian tentang “Hubungan Peran Penyuluh Pertanian dan Pengembangan Kelompok Tani”. 

Hama Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan salah 

satu jenis hama jagung yang banyak di laporkan oleh peneliti bahwa hama tersebut berasal dari 

Amerika yang diperkirakan masuk ke Indonesia pada tahun 2019 melalui Sumatera Barat.  

Keberadaan hama S. frugiperda di Indonesia, dilaporkan pertama kali menyerang tanaman 

jagung di Pasaman Barat Sumatera Barat. Sementara, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Mustaman (2020), hama S. frugiperda telah ada di wilayah kabupaten Takalar dan 

Jeneponto sejak awal tahun 2019 dengan tingkat serangan hama yang tinggi. 

Berdasarkan hasil survey dengan petani sebagai narasumber maka didapatkan data 

persentase kerusakan tanaman jagung tertinggi yaitu 48,3% pada tingkat kerusakan 25%-50%, 

banyak petani yang mengeluh karena tanamannya rusak yang disebabkan oleh hama ulat grayak 

S. frugiperda hingga menurunkan hasil produksi, hal tersebut dikarenakan oleh kepadatan 

populasi hama S. frugiperda, sesuai dengan pernyataan Cristine (2022) yang menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya persentase kerusakan yang disebabkan oleh 

serangan hama S. frugiperda yaitu stadia hama dan umur tanaman. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Arifin (2012) yang menyatakan bahwa kerusakan dan kehilangan hasil tanaman yang 

disebabkan oleh ulat grayak dapat dipengaruhi oleh stadia dan tingkat kerentanan tanaman 

selain kepadataan populasi dan stadia serangga hama. 
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Produksi tanaman jagung berdasarkan hasil kuisioner yang di dapatkan di daerah 

Kabupaten Luwu Timur yang dilakukan selama penelitian juga dapat diketahui jumlah produksi 

jagung para responden yang luas lahannya berbeda-beda selama periode sebelum dan setelah 

adanya serangan S. frugiferda dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4.2 Produksi jagung sebelum dan setelah terjadi serangan 

Pada Gambar 4. menunjukkan bahwa terjadi penurunan hasil produksi jagung sebelum 

dan setelah terjadi serangan hama S. frugiferda pada 3 varietas yaitu Bisi 18, Pertiwi 2, dan 

Bisi 2. Menurut Kementan (2019) saat populasi hama S. frugiperda sangat tinggi larva 

S. frugiperda juga menyerang bagian tongkol jagung, larva S. frugiperda menyerang tongkol 

sampai kebagian dalam sehingga menyebabkan tongkol mengalami kerusakan yang cukup 

parah, seperti banyaknya lubang yang berada di ujung tongkol dan biji tongkol sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan secara langsung pada hasil panen. Hal ini tentu sangat merugikan 

karena kerusakan yang ditimbulkan pada tongkol jagung dapat menurunkan hasil panen yang 

signifikan, didukung oleh pernyataan Noncy (2019) yang menyatakan bahwa setelah memasuki 

fase generatif, pakan larva S. frugiperda akan beralih dari daun ke tongkol. Menurut Ganiger, 

et al (2018) serangan S. frugiperda juga menyebabkan penurunan hasil biji jagung di Brazil 

hingga 34% yang setara dengan US$ 400 juta per tahun. Sementara itu, hama tersebut juga 

menyebabkan kerugian panen tahunan lebih dari US$ 500 juta di seluruh Amerika Serikat 

Tenggara dan pantai Atlantik. 

Tingginya serangan larva S. frugiperda pada tongkol tentu berdampak buruk terhadap 

produksi karena dapat menyebabkan kerusakan yang parah terhadap tongkol. Hal ini bahkan 

semakin parah karena serangan larva S. frugiperda paling tinggi terjadi pada saat menjelang 

panen, sehingga menimbulkan kerusakan yang dapat menyebabkan turunnya nilai jual jagung 

yang dihasilkan. Larva S. frugiperda menyerang tongkol sampai kebagian dalam sehingga 
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menyebabkan tongkol mengalami kerusakan yang cukup parah, seperti banyaknya lubang 

yang berada di ujung tongkol dan biji tongkol. Hal ini tentu sangat merugikan karena 

kerusakan yang ditimbulkan pada tongkol jagung dapat menurunkan hasil panen yang 

signifikan (Wilyus, 2022). 

Berdasarkan hasil kuisioner, produksi jagung sebelum dan setelah terjadi serangan hama 

S. frugiperda pada 3 varietas jagung yaitu Bisi 18, Pertiwi 2, dan Bisi 2 masing-masing 

mengalami penurunan, Pada lahan yang menggunakan varietas Bisi 18 dengan luas 0.5 ha 

sebelum terserang mampu berproduksi hingga rata-rata 3,7 ton namun setelah mengalami 

serangan menjadi 2,9 ton, pada lahan 1 ha sebelum terserang mampu berproduksi hingga 6,9 

ton namun setelah serangan menjadi 6,2 ton, pada lahan 1.5 ha sebelum terserang mampu 

berproduksi hingga 11,5 ton namun setelah serangan menjadi 11 ton, dan pada lahan 2 ha  

sebelum terserang mampu berproduksi hingga 14,5 ton namun setelah terserang menjadi 14 

ton. 

Pada lahan yang menggunakan varietas Pertiwi 2 dengan luas 0.5 ha sebelum terserang 

mampu berproduksi hingga 3,6 ton namun setelah terserang menjadi 2,8 ton, pada lahan 1 ha 

sebelum terserang mampu berproduksi rata-rata 6,8 ton namun setelah terserang menjadi 6,2 

ton pada lahan 1.5 ha sebelum terserang mampu berproduksi hingga 10,5 ton namun setelah 

terserang menjadi 9,4 ton, dan pada lahan 2 ha sebelum terserang mampu berproduksi hingga 

14 ton namun setelah serangan menjadi 13 ton. Pada lahan yang menggunakan varietas bisi 2 

sebelum terserang pada lahan yang luasnya 0,5 ha berdasarkan respon petani yaitu mampu 

menghasilkan hingga 3,6 ton kemudian setelah terserang hanya menghasilkan 2,9 ton, pada 

lahan yang luasnya 1 ha sebelum terserang mampu menghasilkan 6,9 ton kemudian setelah 

terserang turun menjadi 6,4 ton, pada luas lahan 1,5 sebelum terserang mampu menghasilkan  

hingga 11 ton kemudian setelah terserang hanya menghasilkan 9,9 ton, pada lahan yang luasnya 

2 ha berdasarkan respon petani sebelum terserang mampu menghasilkan hingga 14,2 ton namun 

setelah terserang turun menjadi 13,7 ton. 
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4.1.5 Pengendalian Spodoptera frugiferda 
Berdasarkan hasil wawancara kepada petani maka diketahui tentang pengetahuan petani 

mengenai pengendalian hama S. frugiperda pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengendalian yang dilakukan oleh petani. 

 
Pengendalian OPT 

Jumlah 

Responden 

 
Persentase(%) 

Pengendalian OPT   

Pestisida 60 100 

Biologi 0 0 

Fisik 0 0 

Aplikasi Pestisida   

4 kali sebulan 26 43,3 

3 kali sebulan 11 18,3 

2 kali sebulan 23 38,3 

Penentuan Jenis Pestisida   

Responden 13 21,7 

Anggota keluarga lain 0 0 

Penyuluh pertanian 0 0 

Petugas toko tani 35 58,3 

Petani lain 12 20 

Tempat Pembelian Pestisida   

Toko tani 60 100 

Penyuluh pertanian 0 0 

Alasan Pencampuran Pestisida   

Tidak melakukan pencampuran 55 91,7 

Tidak percaya pada kualitas pestisida 2 3,3 

Mencontoh petani lain 3 5 

Mengikuti saran orang lain 0 0 

Jumlah Pencampuran Pestisida   

Tidak melakukan pencampuran 55 91,7 

2 Jenis Pestisida 5 3,3 

3 Jenis Pestisida 0 0 

4 Jenis Pestisida 0 0 

Resiko Kesehatan   

Tidak beresiko 4 6,6 

Beresiko kecil 37 61,7 

Beresiko sedang/menengah 19 31,7 

Beresiko besar dan signifikan 0 0 

Resiko berbahaya dan sangat beracun 0 0 

Alasan Tidak Mengadopsi Praktik PHT   

Petani lain tidak berpartisipasi 15 25 

Membutuhkan banyak tenaga kerja 21 35 

Mencontoh Petani Lain 24 40 

n = Jumlah Responden 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petani diketahui bahwa 100% petani dari 60 

responden melakukan pengendalian hama dengan menggunakan pestisida. Pengendalian hama 

dengan menggunakan pestisida ini menjadi jaminan utama untuk meningkatkan hasil pertanian. 

Hal tersebut dikarenakan petani lebih percaya efektifitas insektisida dibandingkan dengan 

pengendalian hayati serta tingkat kepraktisan dalam penggunaan. Perlakuan tersebut juga 

sangat didukung oleh banyaknya lahan pertanian di Kabupaten Luwu timur sehingga banyak 

toko tani di sekitaran daerah pertanian di Luwu Timur yang mudah dijangkau oleh para petani. 

Hal tersebut juga disebabkan oleh kurangnya edukasi oleh petani mengenai pengendalian hayati 

serta praktik PHT (Pengendalian Hama Terpadu). 

Berdasarkan Tabel 4. Diketahui bahwa sebesar 43,3% responden yang mengaplikasikan 

pestisida sebanyak 4 kali dalam sebulan, hal ini dikarenakan populasi larva S. frugiperda yang 

ada di kebun jagung milik petani tersebut terbilang cukup tinggi, oleh karena itu petani datang 

ke kebunnya sekali dalam seminggu untuk mengecek langsung dan melakukan penyemprotan 

insektisida. Kemudian ada 18,3% petani yang mengaplikasikan pestisida sebanyak 3 kali dalam 

sebulan, berdasarkan hasil wawancara, sebagian responden menyatakan bahwa hal tersebut 

dikarenakan populasi S. frugiperda yang ada di pertanamannya cukup rendah sehingga petani 

tersebut jarang melakukan penyemprotan insektisida, kemudian ada 38,3% petani yang 

mengaplikasikan pestisida sebanyak 2 kali dalam sebulan, hal tersebut di karenakan selain jarak 

rumah responden yang jauh dari kebunnya juga populasi yang tidak terlalu tinggi, sebagian 

reponden juga memiliki pekerjaan utama yang terikat sehingga bertani jagung dilakukan hanya 

untuk sampingan sehingga responden kurang memperhatikan tanaman jagungnya, dan 

mengandalkan pestisida sebagai alat untuk mengendalikan serangan hama pada tanaman 

jagungnya tanpa memikirkan dampaknya pada ekosistem lingkungan. 

Pengendalian dengan pestisida kimia secara terus menerus akan berdampak buruk bagi 

lingkungan serta mengganggu atau merusak ekosistem yaitu terbunuhnya musuh alami serta 

serangga berguna lainnya, hal tersebut disebabkan karena pestisida tidak mudah terurai, dan 

akan terserap dalam rantai makanan, hewan pemakan serangga, burung pemangsa, dan pada 

akhirnya manusia. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Kastono (2005) yang 

menyatakan bahwa penggunaan pestisida yang berlebihan akan merusak dan membunuh 

mikroba yang berada dalam tanah dan berdampak sangat buruk terhadap siklus ekologi 

kehidupan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sulistiyono (2004) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pestisida sintetik telah menimbulkan dampak ekologis yang sangat serius. Dampak 

ekologis yang ditimbulkan diantaranya adalah timbulnya resurgensi hama, ledakan hama 

sekunder, matinya musuh alami dan timbulnya resistensi hama utama. Dampak selanjutnya 

adalah kesuburan tanah akan menurun, sehingga dapat mengganggu sektor pertanian yang 

berakibat pada penurunan produksi tanaman. Selain itu akan menimbulkan residu yang tinggi  

pada hasil pertanian dan selanjutnya membahayakan bagi konsumen (Nurhayati et al., 2011).  

Sebagian besar pestisida merupakan bahan kimia yang bersifat racun keras, tidak saja bersifat  

racun pada hama dan penyakit tumbuhan yang hendak dikendalikan tetapi juga berdampak 

negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Manusia sebagai tingkat trofik tertinggi 

dalam rantai makanan tidak luput dari efek buruk penggunaan pestisida baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Singkoh, 2019). 

Penentuan jenis pestisida yang ditentukan oleh responden sendiri ada 21,7%, sementara 

yang ditentukan oleh anggota keluarga lain ada 0 persen dan oleh penyuluh juga 0 persen, 
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58,3% oleh petugas toko tani, dan 20 persen oleh petani lain. Tempat pembelian pestisida oleh 

petani 100% petani membeli di toko tani. Dari 60 orang responden, ada 55 orang yang tidak 

melakukan pencampuran pestisida dan ada 5 orang yang melakukan pencampuran pestisida 

dimana ada 3,3% yang melakukan pencampuran pestisida dengan alasan tidak percaya pada 

kualitas pestisida, dan ada 5% yang mencontoh petani lain. Pencampuran pestisida dilakukan 

dengan menggunakan 2 jenis pestisida. Ada sekitar 6,6% responden yang menilai jika pestisida 

yang mereka gunakan tidak beresiko pada kesehatan, 61,7% beresiko kecil, dan 31,7% yang 

mengatakan beresiko sedang. Ada 25% responden yang tidak mengadopsi praktik PHT dengan 

alasan petani lain tidak berpartisipasi, 35% dengan alasan membutuhkan banyak tenaga kerja,  

dan ada 40% yang mencontoh petani lain. 

Pestisida kimia sintetik mempunyai cara kerja yang relatif cepat dalam menekan populasi 

hama sehingga dapat menekan kerugian hasil akibat serangan hama, serta lebih efektif dalam 

memberantas hama dan mudah didapatkan (Riana, 2012). Namun penggunaan pestisida secara 

terus menerus juga akan berdampak buruk bagi lingkungan serta ekologis kehidupan seperti 

yang dikatakan oleh Sulistiyono (2004) dalam jurnalnya bahwa penggunaan pestisida sintetik  

telah menimbulkan dampak ekologis yang sangat serius. Dampak ekologis yang ditimbulkan 

diantaranya adalah timbulnya resurgensi hama, ledakan hama sekunder, matinya musuh alami 

dan timbulnya resistensi hama utama. 

4.1.6 Pestisida Yang Digunakan 
 

Berdasarkan hasil survey diketahui jenis-jenis insektisida yang digunakan oleh 

responden selama satu musim tanam pada lokasi penelitian terlihat pada Gambar 5. 
 

Gambar 4.3 Diagram Persentase bahan aktif pestisida yang digunakan. 

 

Pada Gambar 5. Di ketahui bahwa terdapat 4 kandungan bahan aktif pestisida yang 

digunakan oleh petani untuk mengatasi serangan hama Spodoptera frugiperda yaitu 

Klorantraniliprol 50 g/l, Emamektin benzoat 30 g/l, Emamektin benzoat 75 g/l lufenuron 75 g/l, 

dan Metomil 40%. Jenis bahan aktif pestisida yang paling banyak digunakan oleh petani yaitu 

Emamektin benzoat 75 g/l lufenuron 75 g/l yang terkandung didalam pestisida merek Fenite 
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150 OD dengan penggunaan sebesar 33%, pestisida ini banyak dijual di pasaran dan terkenal 

efektif memberantas hama S. frugiperda pada jagung. 

Sesuai dengan pernyataan Prabaningrum (2022), yang menyatakan bahwa emamektin 

benzoat merupakan insektisida sintetik yang tergolong aman bagi lingkungan, termasuk 

organisme nontarget dan juga musuh alami. Emamektin benzoat efektif membunuh S. 

frugiperda tetapi selektif terhadap parasitoid Trichogramma sp. Bahan aktif yang juga banyak 

digunakan oleh petani yaitu klorantraniliprol 50 g/l yang terkandung didalam pestisida merek 

prevaton 50 SC. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bagariang et.al (2020), yang 

melaporkan bahwa perlakuan dengan aplikasi pestisida sintetik berbahan aktif klorantraniliprol 

mampu menekan intensitas serangan hama S. frugiperda sehingga memberikan hasil terbaik 

pada bobot tongkol jagung dibandingkan dengan tanpa aplikasi. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Persentase serangan hama S. frugiperda tertinggi yaitu pada Kecamatan Mangkutana saat 

umur tanaman 14 HST dengan persentase sebesar 42,64% dan menurun dari waktu ke 

waktu dengan bertambahnya umur tanaman. 

2. Populasi kelompok telur S. frugiperda tertinggi yaitu pada Kecamatan Tomoni saat 

tanaman berumur 21 HST dengan persentase sebesar 1,46, dan populasi larva tertinggi 

yaitu pada Kecamatan Mangkutana saat umur tanaman 14 HST dengan persentase sebesar 

11,47 dan menurun dari waktu ke waktu. Sedangkan pada pengamatan populasi pupa S. 

frugiperda selama periode pengamatan tidak di temukan sama sekali. Pada pengamatan 

rata-rata jumlah imago di temukan saat tanaman berumur 28 HST di Mangkutana sebesar 

0,23 dan pada 21 HST di Kecamatan Tomoni sebesar 0,56. 

3. Tindakan pengendalian yang dilakukan oleh petani adalah dengan menggunakan 

pestisida. Pengaplikasian pestisida sebanyak 4 kali dalam sebulan yaitu sebesar 43,3% 

atau sebanyak 26 orang , 3 kali dalam sebulan sebesar 18,3% sebanyak 11 orang dan 2 

kali dalam sebulan sebesar 38,3% sebanyak 23 orang. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saya menyarankan agar dilakukan 

penelitian lanjutan yang dilakukan di Kabupaten Luwu Timur secara luas terkait tingkat 

keparahan hama S. frugiperda serta edukasi terhadap petani mengenai pengendalian yang 

benar. 
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Gambar 7. Lokasi survey. 
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Gambar 7. Pengamatan gejala serangan S. frugiperda. 
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Gambar 8. Pengamatan populasi S. frugiperda. 
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Gambar 10. Dokumentasi wawancara responden. 
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PENGETAHUAN PETANI AKAN SPODOPTERA FRUGIPERDA PADA 

TANAMAN JAGUNG DAN TINDAKAN PENGENDALIANNYA 

DI KABUPATEN LUWU TIMUR 

 
 

Survey Questionnaire 
 

 
 

Nomor : 

 
 

Nama responden: ______  _____________________    
 

 

Tanggal :_____   _   _   __ Jam mulai: _____   _ Jam berakhir: _____  ___ 
 

 

Lokasi: _______   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _    _   _   _   _ __  _   _   _ 

 
 

Alamat responden: ______   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _ _  ________    
 

 

 
 

BAGIAN I: INFORMASI UMUM 
 

 

BAGIAN I.1 KARAKTERISTIK REPOSNDEN DAN RUMAH TANGGANYA 
 

 
1. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan 

2. Umur .............. tahun 
 

 

 

3. Pendidikan terakhir ? _______  _   _   _   _   __ 
 

 

 
 

3. Sudah berapa lama Anda bertani ? _____   _ tahun. 

Jika kurang dari dua tahun tanyakan pertanyaan berikut: 

5.1. Apa pekerjaan Anda sebelumnya ?______   _   _ _  _   _   __ 
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4. Sudah berapa lama Anda bercocok tanam jagung?  _____   tahun. 

 
 

5.  Apakah Anda sendiri yang melakukan semua kegiatan bertani (pengolahan lahan, 

penanaman, penyiangan, penyemprotan, dan panen) 

1. Ya 2. Tidak, jika tidak siapa yang melakukan? 

___  _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   __   _   

___  _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _ 

 
 

6.  Berapa banyak orang termasuk Anda yang tinggal dirumah Anda ? Jumlah anggota 

keluarga  _______   orang 

 

 
 

7. Adakah diantara anggota keluarga bekerja selain berkebun untuk tujuan mendapatkan 

pemasukan ? 

1. Ya 2. Tidak 

 
 

Jika ya, tolong deskripsikan sifat dari pekerjaan mereka: 

 
 

Anggota No.1 _____  _____________________________________    

Anggota No.2 _____  _____________________________________    
 

 

Anggota No.3 _____  _____________________________________    
 

 

BAGIAN I.2 LAHAN TANI DAN KARAKTERISTIK TANAMAN 

 
 

8. Berapa ukuran kebun Anda? 

 
 

a. Total lahan dikelola : ____ _______ (ha 

b. Lahan untuk pertanaman jagung : ____ _______ (ha) 

c. Lahan tanaman lainnya : ____ _______ (ha) 

d. Varietas jagung yang ditanam 3 musim terakhir______  _   _   _ 

 
 

9. Apakah budidaya tanaman jagung dilakukan dengan tumpeng sari ? 

1. Ya, Misalnya : _____   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _ 
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2. Tidak 

 
 

10. Apakah Rotasi Tanaman pernah dilakukan ? 

1. Ya, Alasannya : _______   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _ 

2. Tidak 

 
 

11. Umumnya rotasi tanaman dilakukan dengan tanaman : _____  _   _   _ 

 
 

Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang didapat tahun lalu 

pada table berikut: 

 

 

 
No 

 

 
Jenis Tanaman 

 

Waktu 

Pertanaman 

(bulan) 

 
Produksi 

(kg/ha) 

Pemasaran 

Jumlah 

terjual 

(kg) 

Harga 

pasar (Rp) 

1 Jagung     

2      

3      

 
BAGIAN II:   PENGGUNAAN PESTISIDA DALAM PRODUKSI JAGUNG 

 

 

9. Masalah OPT apakah yang Anda hadapi saat ini?_____   _   _   _   _ __ 

 
 

12. Apakah Anda mengenal hama ini? 
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13. Apakah pertanaman anda pernah mengalami kerusakan seperti ini? 
 

 
14. Jika ya, sejak kapan kerusakan seperti ini ditemukan pada pertanaman Bapak/Ibu? 

15. Kalau sudah beberapa musim, apakah kerusakan semakin meningkat dari waktu ke waktu? 

16. Musim sekarang, menurut Bapak/Ibu perapa persen pertanamannya rusak? 

17. Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan pengendalian hama seperti berikut (pilih yang 

sesuai): 

- Pestisida, sebutkan nama/merek racunnya ______   _   _   _   _   _ __ 

berapa kali diaplikasikan dalam semusim?  ___    

- Biologi (musuh alami) ______   _   _   _   _   _   _   _ 

- Fisik (memetic telur, larva, imago dengan tangan)________________ 

18. Siapakah yang menentukan jenis atau merek pestisida yang akan dibeli 

1. Responden 
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2. Anggota keluarga lain. Sebutkan _____  ______   

3. Penyuluh pertanian 

4. Petugas toko tani setempat 

5. Petani lain 

 
 

19. Dimanakah Anda membeli pestisida yang Anda gunakan dalam pertanaman jagung Anda? 

___  _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   _   ____   _   _   _   _   _   _   __ 

20. Apakah Anda selalu membeli merk pestisida yang sama yang digunakan di kebun ini, atau 

apakah Anda mengganti merk pestisida secara rutin untuk mengendalikan hama baru tersebut? 

___  _   _   __ 

Jika diganti: 

Apa alasan Anda mengganti pestisida secara rutin? 

 
 

1. Jenis pestisida baru dari perusahaan lain lebih baik 

2. Pestisida yang sebelumnya, sudah tidak efektif untuk mengendalikan hama 

3. Mengikuti rekomendasi dari pengecer / perusahaan pestisida 

4. Mengikuti rekomendasi dari petugas pertanian (penyuluh) 

5. Formulator perusahaan pestisida 

 
 

Alasan lain (tolong sebutkan) _____  _   ___  ______    

21. Sebelum hama baru ini menyerang pertanaman Anda, apakah Anda menggunakan 

pestisida? 

Kalau ya, apakah sekrang jumlah penyemrotan meningkat dengan adanya hama baru ini? 

Kalau tidak, menurut Bapak/Ibu kalau pertanamannya tidak disemprot, kira-kira berapa 

persen hasil bisa dipanen. 

 
22. Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang didapat pada 

musim 

Sebelum dan setelah ulat grayak tersebut menyerang: 
 

 

 
Waktu 

Varietas jagung 

yang ditanam 

Produksi 

(kg/ha) 

Pemasaran 

Jumlah 

terjual 

Harga 

pasar (Rp) 
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   (kg)  

Sebelum ulat gerayak 

menyerang 

    

Setelah ulat grayak menyerang     

 

BAGIAN II:   PENGGUNAAN PESTISIDA DALAM PRODUKSI JAGUNG 
 

 

Apakah Anda mencampur jenis pestisida berbeda sebelum penyemprotan ? 

 
 

1. Ya  2.  Tidak 

 
 

28.1 Jika ya, apakah Anda mencampur sesuai jumlah yang dibutuhkan (sesuai label) 

dari setiap jenis dalam pelarut yang sama? 

1. Ya 2. Tidak 

 
 

28.2 Jika ya, tolong tuliskan secara spesifik jenis dan campuran yang Anda gunakan 

untuk pertanaman jagung Anda musim tanam sebelumnya 

 
Volume air/ 

Tabung semprot 

 

 
Nama jenis 

Jumlah yang 

dicampurkan (dalam 

gram atau ml 

/ tangki semprot 

1.-. …... ……… liter   

   

2.   liter   

   

   

 
Catatan: volume tabung semprot: 8 liter atau 16 liter 

 
 

28.3 Apa alasan utama Anda melakukan pencampuran pestisida ? 

 
 

1. Tidak percaya pada kualitas pestisida 
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2. Masih ragu terhadap ke-efektifan pestisida terhadap hama tertentu 

 
 

3. Mencontoh petani yang lain 

 
 

4. Mengikuti saran orang lain 

 
 

5. Alasan lain, (Tolong tuliskan secara spesifik)____  __ 

PENGETAHUAN/ PELATIHAN: 

 
 

31. Pada skala 1-5, seberapa terbuka resiko kesehatan pada Anda ketika menggunakan 

pestisida dikebun ini ? 

 
 

1. Tidak beresiko 4. Beresiko besar dan significant 

2. Beresiko kecil 5. Resiko berbahaya dan sangat beracun 

3. Beresiko sedang/menengah 6. Tidak tahu 
 

 

32. Jika tidak, Pernahkah Anda mengadopsi sebuah teknik pengendalian hama terpadu tapi 

Anda sudah tidak melakukannya saat ini? 

 
1. Ya, saya pernah melakukannya dulu 

 
 

2. Tidak, Saya tidak pernah mempraktikkannya 

 
 

32.3 Mengapa Anda tidak pernah mengadopsi atau mengabaikan praktik PHT? 

 
 

1. Pengendalian dengan pestisida lebih murah 

2. Membutuhkan banyak tenaga kerja 

3. Hasil yang diperoleh lebih rendah dari pada tanpa PHT 

4. Petani yang lain tidak berpartisipasi 

5. Tidak ampuh 

6. Mencontoh yang lain 

7. Lainnya (tuliskan) ____  ____________________________    

32. Adakah staf penyuluh pertanian di lokasi Anda? __ _. Jika ada berapa kali mereka datang? 

1. < 1 kali/bulan, 2. 1 – 2 x/bulan, 3. 3-4 kali/bulan 
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45. Ketika Anda membeli pestisida, apakah yang menjadi pertimbangan Anda untuk membeli 

atau tidak membeli suatu jenis pestisida?: 

 
 

 
Kriteria 

Sangat 

Penting 

 
Penting 

Tidak 

Penting 

Harga pestisida    

Efisiensi pestisida untuk mengendalikan hama    

Kemudahan pengaplikasiannya    

Kejelasan dari petunjuk penggunaannya    

Legalitas penggunaan di Enrekang    

Operator penginput data (nama): ______  __________________    
 

 

Catatan: 

Ambil foto sebanyak-banyaknya mengenai: 

1. Gejala serangan 

2. Hama 

3. Pertanaman 

4. Petani 
 

 

 
 

END 

Catatan: 

Menurut Deddy Ruswansyah (Kepala Subdirektorat Pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman Serealia Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Kementan): "Terakhir, apabila 

serangan >20% dapat dilakukan aplikasi insektisida berbahan aktif yakni emamektin benzoat, 

tiametoksam, cyantraniliprol, spinetoram langsung pada titik tumbuh tanaman," 

(https://www.gatra.com/detail/news/435190/economy/kementan-fao-rumuskan-penanganan- 

ulat-grayak-baru-jagung) 

https://www.gatra.com/detail/news/435190/economy/kementan-fao-rumuskan-penanganan-ulat-grayak-baru-jagung
https://www.gatra.com/detail/news/435190/economy/kementan-fao-rumuskan-penanganan-ulat-grayak-baru-jagung

